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ABSTRAK

Peningkatan retensi nitrogen pada lahan tembakau merupakan strategi penting peningkatan mutu
dan produksi tembakau. Pupuk slow release dari biochar sumber nitrogen dari pupuk kimia, urin
sapi dan bakteri diyakini mampu meningkatkan retensi nitrogen dan efisien serapan hara. Oleh
karena itu kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan penggunaan pupuk slow release
pada budidaya tembakau. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: 1) penyuluhan penggunaan
bahan pembenah tanah; 2) pendampingan produksi pupuk slow release; 3) pendampingan
pembibitan tembakau standar SNI; 4) demplot penerapan GAP pada budidaya tembakau; dan 5)
pemantauan aplikasi pupuk slow release dan pertumbuhan tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan
partisipasi aktif petani dari 2 kelompok tani yakni Mamminasa Deceng dan Alemarajae serta
perwakilan dari GAPOKTAN Ujung Rilau, dimana berhasil diproduksi pupuk slow release
sebanyak tiga formula, yakni 1) Biochar + SP36; 2) Biochar + SP36 + urin sapi; dan 3) Biochar +
SP36 + urin sapi + Azotobacter. Keempat formulasi pupuk telah distandarisasi oleh lembaga
sertifikasi karbon internasional Biochar Life, sehingga dapat direkomendasikan untuk diterapkan
di lahan pertanian khususnya lahan tembakau.

Kata kunci: Bina desa, retensi nitrogen, efisiensi serapan hara, produktivitas.

ABSTRACT

Increasing nitrogen retention in tobacco fields is an important strategy to improve tobacco quality
and production. Slow-release fertilizer from biochar, a source of nitrogen from chemical fertilizers,
cow urine and bacteria, is believed to be able to increase nitrogen retention and efficient nutrient
absorption. Therefore, this activity aims to implement the use of slow-release fertilizer in tobacco
cultivation. The implementation methods of the activity include: 1) counseling on the use of soil
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conditioners; 2) assistance in the production of slow-release fertilizers; 3) assistance in the
production of SNI standard tobacco; 4) demonstration plots for the application of GAP in tobacco
cultivation and; 5) monitoring the application of slow-release fertilizers and plant growth. The
results of the activity showed the active participation of farmers from 2 farmer groups, namely
Mamminsa Deceng and Alemarajae, and representatives from GAPOKTAN Ujung Rilau, where
three formulas of slow-release fertilizers were successfully produced, namely 1) Biochar + SP36;
2) Biochar + SP36 + Cow urine; and 3) Biochar + SP36 + Cow urine + Azotobacter. The four
fertilizer formulations have been standardized by the international carbon certification body
Biochar Life so that they can be recommended for application on agricultural land, especially
tobacco land.

Keywords: nutrient

productivity.

Village development, nitrogen retention, uptake efficiency,

PENDAHULUAN bakau sehingga berdampak pada perekono-

Kabupaten Soppeng memiliki masalah mian dan kesejahteraan petani.

pengembangan tembakau yang merupakan Tanaman tembakau membutuhkan nitro-

komuditas unggulan daerah. Luas panen tem-
bakau mengalami penurunan secara siginifi-
kan dari 118 ha pada tahun 2022 menjadi

gen dalam jumlah yang tinggi, sehingga retensi
nitrogen tanah sangat penting untuk menjamin

efisiensi pemupukan dan produktivitas tana-

99,70 ha (BPS, 2024). Hal ini mempengaruhi man. Nitrogen masuk ke dalam struktur semua

jumlah produksi sebesar 131,49 ton dan hanya protein, klorofil dan enzim yang terakumulasi

berkontribusi sebesar 9% total produksi tem- dalam daun, sehingga secara langsung mem-

bakau di Sulawesi Selatan. Walaupun demiki- pengaruhi hasil dan kualitas tembakau (Kurt &

an, tanaman tembakau merupakan sektor Kinay, 2021). Selain itu hara mikro seperti

basis dengan produktivitas cukup tinggi yakni boron (B), mangan (Mn), molibdenum (Mo),

1,31 ton/ha melebihi produktivitas tembakau nikel (i), Cu, Fe, dan Zn sangat penting untuk

nasional (1,1 ton/ha). Hanya saja, jangkauan produksi dan kualitas daun tembakau (Lisuma

pemasaran masih sempit terbatas pada pasar et al, 2021) dimana C-organik mengubah

lokal dan belum masuk pasar industri. Hal ini mikronutrien menjadi bentuk yang tersedia

disebabkan karena kualitas maupun kuantitas bagi tanaman. Hasil dan kualitas daun tem-

bakau sangat dipengaruhi oleh kelembaban
tanah (Kurt & Kinay, 2021).

belum memenuhi standar industri.

Kondisi ini berdampak pada jumlah petani

yang membudidayakan tembakau semakin Beberapa penelitian melaporkan tentang

ber-kurang, sementara kondisi lahan semakin pupuk slow-release berbasis biochar, diantara-

rusak sangat menghambat produktivitas tem- nya: meningkatkan waktu dan laju pelepasan

N di lingkungan air dan tanah (Cen & Wei,
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2021) dapat menggantikan pupuk kimia tanpa
mengurangi hasil panen (Sepulveda et al.,
2021) mengurangi emisi N2O tanah (Zhou et
al., 2021; Rasse et al., 2022). Biochar meru-
pakan bahan adsorben atau pembawa untuk
menghasilkan pupuk slow-release berbasis
karbon (Pang et al., 2018). Karena memiliki
karakteristik potensial seperti luas permukaan
yang besar, mikromorfologi berpori, struktur
grafit, dan gugus fungsional yang banyak
(Ahmad et al.,, 2014; Wang et al.,, 2021).
Biochar, yang ditandai dengan luas permu-
kaan dan porositas spesifik yang tinggi serta
adanya berbagai gugus fungsi, dapat menjadi
matriks yang sangat baik untuk membuat
pupuk yang melepaskan unsur hara secara
perlahan (pupuk lepas lambat dan pupuk lepas
terkendali) (Oleszczuk, 2022). Namun, biochar
murni memiliki keterbatasan meretensi nutrisi,
terutama nitrogen, sehingga memodifikasi bio-
char sangat penting untuk meningkatkan kua-
litas pupuk (Wang et al., 2022; Korsmeyer-
peppas, 2023).

Aktivasi permukaan biochar melalui p-
engayaan bakteri penghasil alginat meningkat-
kan kemampuannya meretensi hara dan air
(Sukmawati, et al., 2020). Mekanisme yang
terjadi adalah bakteri penghasil alginat dapat
meningkatkan fiksasi nitrogen (Sukmawati, et
al., 2020; Nosrati et al., 2012a; Contreras-
abara et al., 2023) dengan memberi perlindu-
ngan terhadap kerusakan enzim nitrogenase
dari kekerigan (Goh et al., 2012; Nosrati et al.,
2012a) dan peningkatan kelembaban tanah

(Nasser, et al., 2008). Melalui reaksi kimia,
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gugus karboksilat alginat bermuatan negatif
berikatan dengan ion positif (Noviyanti, n.d.)
sehingga mampu makronutrien
seperti Cu, Mn, Mg, Fe, Ca (Costa et al., 2018;

Davis et al., 2003) dan memperkuat daya ikat

mengikat

tanah liat agar tidak terdispersi (Barreca et al.,
2014) sehingga berpotensi mengurangi input
kimia dalam bidang pertanian (Etesami &
Maheshwari, 2018). Azotobacter merupakan
bakteri Gram Negatif yang mampu menghasil-
kan alginate (Nosrati et al., 2012b).

Oleh karena itu kegiatan ini bertujuan
untuk mengimplementasikan penggunaan pu-
puk slow-release dari biochar tongkol jagung
yang diperkaya Azotobacter dengan sumber
nitrogen dari urin sapi untuk optimalisasi lahan
tembakau kelompok tani Maminasa Deceng
dalam meningkatkan mutu dan produksi tem-

bakau.

METODE PELAKSANAAN

A. Lokasi dan Partisipan Kegiatan.

Lokasi Pemberdayaan Kegiatan Masyara-
kat dilaksanakan di Desa Parenring Keca-
matan Lilirilau Kabupaten Soppeng Sulawesi
Selatan. Partisipan yang terlibat adalah Ke-
lompok Tani Mamminasa Deceng (15 orang),
Kelompok Tani Alemarajae (15 orang), per-
wakilan Gapoktan Ujung Rilau (5 orang),
empat mahasiswa MBKM Bina Desa Prodi
Agroteknologi  Universitas
Parepare (UMPAR),
Dosen dari Fakultas Pertanian, Peternakan

dan Perikanan UMPAR.

Muhammadiyah

serta sebelas orang
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B. Metode Pelaksanaan.

Pelaksanaan Program PKM dibagi atas
lima tahapan kegiataan yakni 1) Penyuluhan
penggunaan biochar sebagai bahan pem-
benah tanah; 2) Pendampingan produksi pu-
puk slowrelase untuk tembakau; 3) Pendam-
pingan pembibitan standar SNI; 4) Demplot
penarapan Good Agriculture Practice (GAP)
pada budidaya tembakau dan; 5) Pemantauan
aplikasi pupuk slow relase dan pertumbuhan
tanaman tembakau. Kegiatan PKM ini melibat-
kan empat mahasiswa aktif prodi Agrotek-
nologi dalam bentuk MBKM Binadesa yang
mengkonversi kegiatan KKN dan Penelitian,
sebagai salah satu strategi percepatan penye-

lesaian mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Mitra.

Mitra penerima manfaat pada kegiatan ini
adalah Kelompok Tani Mamminasa Deceng
Desa Parenring, Kecematan Lilirilau, Kabu-
paten Soppeng, Sulawesi Selatan. Kelompok
tani ini memiliki anggota sebanyak 75 orang

dengan luas lahan 103 ha. Rata-rata anggota

kelompok tani memiliki lahan seluas 1-2 ha
yang digarap sendiri. Lahan yang dimiliki
merupakan lahan kering dengan topografi
miring (Gambar 1). Kelompok tani ini melak-
sanakan usaha tani tembakau pada musim

kemarau setelah penanaman jagung.

B. Sosialisasi Penggunaan Bahan

Pembenah Tanah.

Sosialisasi penggunaan bahan pembenah
tanah merupakan tahap awal kegiatan yang
dirangkaikan dengan penyuluhan penggunaan
biochar sebagai bahan pembenah tanah.

Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak
diantaranya: 1) Pemerintah Desa Parenring; 2)
Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Lilirilau
3) Gapoktan Ujung Rilau dan Kelompok Tani
Mamminasa Deceng. Materi pada kegiatan ini
adalah pentingnya peningkatan bahan organik
tanah dalam meningkatkan kemampuan tanah
menyimpan air. Dalam kegiatan ini dipaparkan
juga Biochar sebagai sumber karbon yang
stabil sebagai bahan pembenah tanah, serta
pemanfaatan limbah tongkol jagung sebagai

bahan baku biochar (Gambar 2).
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Gambar L. Kondisi fisik

lahan dahlbé

rtanaman tembakau

Kelompok Tani Maminasa Deceng.
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Gambar 2. Penyuluhan penggunaan bahan pembenah tanah bersama mitra kelompok tani
(atas), sosialisasi penggunaan biochar di lahan pertanian bersama mitra Biochar Life (mitra
trading karbon) kepada pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng (bawah).

C. Pembuatan Pupuk Slow-release.
Kegiatan pendampingan pembuatan pu-
puk slow-release melibatkan Kelompok Tani
Mamminasa Deceng sebanyak 15 orang.
Kegiatan dibagi dalam tiga kelompok produksi
yang melibatkan 5 anggota kelompok tani.

Pembuatan pupuk slow-release diperuntukkan
untuk tanaman tembakau (Gambar 3). Pupuk
slow-release dibuat dalam tiga formulasi,
yakni: Biochar + SP36; Biochar + SP36 + urin
Sapi; dan Biochar + SP36 + Urin sapi +

Azotobacter.

Gambar 3. Pendampingan produksi pupuk slow-release dari biochar tongkol jagung.
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D. Pembibitan Tembakau Standar SNI.
Pembibitan tembakau melibatkan perwa-
kilan dari Gapoktan Ujung Rilau sebanyak 25
orang. Standar SNI pembibitan tembakau
yang diadopsi adalah penggunaan bibit
tembakau nasional yang bersertifikat. Ada tiga
varietas yang digunakan yakni Pranca, Paiton,
dan Jinten. Benih tembakau diperoleh dari
Balai Penelitian Serat dan pemanis Malang.
Penggunaan bahan organik kaya karbon dari
biochar diperkaya mikoriza. Lahan pembibitan
dibuat dalam bentuk bedengan dengan ukuran
1 x 1,5 meter. Sebelum dibuat bedengan,

lahan digemburkan menggunakan kultivator

mini. Selanjutnya tanah dicampur dengan
yang

mikoriza dan SP36 sebanyak 20 kg per bede-

biochar sudah diperkaya dengan
ngan. Proses pembibitan dilakuan setelah 7

hari aplikasi biochar. Proses pembibitan
dimulai dengan perendaman ketiga varietas
tembakau kedalam air hangat, larutan bakteri
dan biohumic. Selanjutnya penyemaian dilaku-
kan dengan teknik penyemprotan benih agar
merata dipermukaan bedengan kemudian
ditutup dengan serbuk gergaji. Penyiraman
dilakukan pagi dan sore hari untuk menjaga

kelembaban tanah (Gambar 4).

Gambar 4. Proses perendaman benih tembakau, pembuatan bedengan untuk pembibitan (atas).
Pendampingan pembibitan kepada petani dan pelibatan mahasiswa Prodi Agroteknologi
(bawah).

E. Demplot Penerapan GAP Budidaya
Tembakau.

Penerapan GAP dalam bentuk demplot
budidaya tembakau meliputi: Pengolahan ta-

nah dengan menggunakan Kkultivator mini
untuk meningkatkan aerase tanah, pengguna-
an biochar untuk meningkatkan kandungan
bahan oragnik tanah, Penggunaan mulsa
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untuk mengurangi evaporasi dan pertumbuhan
gulma, penggunaan pupuk slow-release dan
biohumic untuk efisiensi serapan nitrogen dan
pemberantasan hama penyakit.

Budidaya tembakau dibuat dalam bentuk
demplot pada lahan seluas 15 x 25 meter
pada lahan tembakau milik kelompok tani
(Gambar 5).

mulsa dibagi atas dua belas bedengan sesuai

Untuk demplot penggunaan
dengan formulasi pupuk slow-release yang
diaplikasi untuk tembakau. Hal ini bertujuan
untuk memberikan beberapa alternatif formula
pupuk slow-release berdasarkan kemampuan
petani. Dalam hal ini, semua formula pupuk
oleh mitra

Life dari
Singapura. Selanjutnya kegiatan ini diaudit

distandarisasi dan diverifikasi

sertifikasi karbon dari Biochar

p-ISSN: 2460-8173
e-ISSN: 2528-3219

dan dipantau oleh lembaga audit internasional
CERES yang berbasis di Jerman. Bedengan
dibuat dengan ukuran 1 x 25 meter. Sebe-
lumnya digemburkan menggunakan kultivator
mini. Penggunan biochar sebagai bahan
pembenah tanah diformulasi menggunakan
biochar dari tongkol jagung dan SP36
sebanyak 5 karung setara dengan 100 kg
biochar. Jumlah ini berdasarkan pada BD
tanah (2,4 g/g tanah). Penambahan nutrisi ke
dalam matriks biochar sangat penting agar
biochar tidak menyerap nutrisi yang berada di
dalam tanah. Bedengan yang sudah siap
kemudian disiram dan ditutup menggunakan
mulsa plastik. Penanaman tembakau dilaku-

kan setelah 7 hari aplikasi pupuk dasar.

Gambar 5. Demplot budidaya tembakau

F. Pemantauan Penerapan Pupuk Slow-
release.

Program  Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat melibatkan lembaga sertifikasi
karbon internasional Biochar life dan lembaga
audit internasional CERES. Hal ini dilakukan
untuk memonitoring aplikasi biochar sebagai

pupuk slorelase yang harus dosisinya sesuai

dengan jenis tanaman. Selain itu, menjadi
salah satu syarat untuk memperoleh kredit
karbon, dimana biochar yang diproduksi petani
lahan tembakau

kemudian diaplikasi di

sebagai pupuk slow-release memenuhi
standar perdagangan karbon dalam kredit

karbon eq.COs,.
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Gambar 6. Pemantau aplikasi pupuk slow-release oleh lembaga sertifikasi karbon Biochar Life
dan Lembaga Audit Internasional CERES.

SIMPULAN

Penerapan pupuk slow-release pada usa-
ha tani tembakau mengurangi penggunaan
pupuk kimia, dan berpotensi meningkatkan
serapan nitrogen. Dimana pupuk slow-release
dibuat dari biochar yang diperkay dengan urin
sapi dan Azotobakter. Selain itu, kegiatan ini
mendapat sambutan positif dari petani, dimana
mereka menggunakan pupuk slow-release ini
secara mandiri di lahan tembakau. Kegiatan ini
juga menperoleh apresiasi dari pemerintah
kabupaten untuk diterapkan pada wilayah
yang lebih luas.
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